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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelompok Ternak Sumber 
Rejeki, Desa Banaran, Kabupaten Kulon Progo, dengan tujuan 
meningkatkan kompetensi peternak dalam mengolah limbah kotoran 
sapi menjadi pupuk kompos fungsional bernilai guna dan ekonomi. 
Metode yang digunakan meliputi pemetaan kondisi kandang dan 
potensi limbah, edukasi dan pelatihan pengolahan kompos, serta 
penerapan teknologi produksi dan bioteknologi. Limbah feses dan sisa 
pakan sapi diolah melalui fermentasi aerob metode penumpukan dan 
pembalikan selama 21 hari, dilanjutkan dengan pengayakan dan 
penambahan cendawan mikoriza arbuskula pada tahap akhir untuk 
meningkatkan fungsi pupuk. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
signifikan kapasitas produksi kompos dari 50 kg per bulan menjadi 1 ton 
per bulan, dengan waktu dekomposisi yang lebih singkat dan mutu fisik 
kompos yang lebih seragam. Selain peningkatan kemampuan teknis, 
anggota kelompok ternak menunjukkan peningkatan pemahaman 
terhadap pengelolaan limbah dan diversifikasi produk hasil ternak. 
Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan keberlanjutan kelompok 
ternak, pengurangan potensi pencemaran lingkungan, serta membuka 
peluang pengembangan ekonomi berbasis pupuk organik fungsional. 
Kata Kunci: Pemberdayaan kelompok peternak; pupuk organik; sapi; 
berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Kabupaten Kulon Progo merupakan 
salah satu daerah dengan jumlah populasi 
sapi yang cukup besar. Daerah ini merupakan 
rumah bagi lebih dari ternak sapi 50 ribu ternak 
sapi (BPS, 2023). Jumlah ini tersebar menjadi 
usaha perorangan maupun milik petani ternak 
yang tergabung didalam kelompok ternak 
salah satunya adalah Kelompok Ternak 
Sumber Rejeki. Kelompok ternak ini diketuai 
oleh Bapak Rohadi dan memiliki anggota 
sebanyak 20 orang dan mengelola 35 ekor 
ternak sapi.  

Salah satu tantangan yang dimiliki oleh 
kelompok ternak ini adalah persoalan 
pengolahan limbah hasil produksi ternak, yang 
terdiri dari kotoran sapi (feses), urin dan juga 
sisa pakan ternak. Tidak adanya pengelolaan 
limbah ini menjadi persoalan yang sewaktu-
waktu dapat menggeser dan menghilangkan 
eksistensi kelompok ternak ini sendiri. Hal ini 
diakibatkan karena lokasi kelompok ternak ini 
yang berdampingan dengan pemukiman 
penduduk. Seperti yang dijelaskan oleh Lunghi 
et al. (2024) bahwa sektor peternakan 
merupakan industri yang dapat menghasilkan 
polusi diantaranya polusi udara sebagai akibat 
proses produksinya.   

Keberadaan kelompok ternak menjadi 
salah satu kunci dalam pembangunan 
peternakan. Perannya dalam meningkatkan 
kompetensi peternak, membangun jaringan 
kolaborasi untuk pengembangan ternak dan 
distribusi hasil produksi tidak dapat dipandang 
sebelah mata. Sehingga pendampingan pada 
kelompok ternak untuk membangun 
kompetensi peternak merupakan suatu 
keharusan. Perguruan tinggi adalah salah satu 
lembaga yang memiliki tanggung jawab 
tersebut, melalui desiminasi hasil penelitian 
atau pembelajaran yang terjadi didalam 
kampus. Pengolahan limbah hasil produksi 
ternak yang tidak diolah dapat menjadi sumber 

cemaran bagi lingkungan sekitar kelompok 
ternak. Padahal, limbah ini berpotensi untuk 
dijadikan pupuk melalui pengolahan 
fermentasi baik unsur padat maupun cairnya. 
Persoalan lain yang tidak kalah pentingnya 
adalah bagaimana agar pupuk organik 
tersebut lebih fungsional bagi para petani. 
Dengan melihat lokasi geografis Kulonprogo 
yang merupakan daerah pesisir yang terkenal 
cukup panas menjadi tantangan tersediri bagi 
sektor pertanian, pemanfaatan agen biologis 
seperti mikoriza dapat menambah nilai fungsi 
dari pupuk organik. Hal ini dikarenakan 
mikoriza mampu membantu akar tanaman 
untuk menyerap air tanah (Abdillah et al., 
2022). Pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi peternak 
khususnya peternak di kelompok ternak 
Sumber Rejeki Kabupaten Kulon Progo. 
Harapannya kelompok ternak mampu 
mendiversifikasi hasil produksi ternak dan 
menjaga eksistensi kelompok ternak dan 
mampu meningkatkan kesejahteraan bagi 
para anggota kelompoknya.  
 
METODE PELAKSANAAN 
Waktu dan Tempat 

Pengabdian dilaksanakan pada bulan 
September 2025 di kelompok ternak Sumber 
Rejeki, Kabupaten Kulon Progo. 

Alat dan Bahan 

Kegiatan utama pada pengabdian ini 
adalah melakukan pengolahan limbah hasil 
produksi ternak diantaranya limbah feses, urin 
dan sisa pakan ternak sapi dengan aplikasi 
teknologi agar pengolahan berjalan lebih 
efektif dan efisien. 

Metode Pengabdian 

Kegiatan diawali dengan pemetaan 
kondisi kandang milik kelompok ternak 
Sumber Rejeki, sebagai langkah awal dalam 
menentukan strategi pengolahan limbah yang 
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tepat bagi kelompok ternak. Kegiatan ini 
mencakup pengambilan informasi jumlah 
ternak, potensi hasil limbah, konstruksi 
bangunan kandang dan lokasi pengolahan 
limbah.  

Pertemuan berikutnya dilakukan sesi 
edukasi pengolahan limbah menjadi pupuk 
kompos maupun pupuk organik cair bersama 
tim pengabdian Universitas Gadjah Mada dan 
Universitas Tidar dengan melibatkan anggota 
kelompok ternak dan juga masyarakat. Sesi ini 
juga memfasilitasi anggota kelompok ternak 
dan masyarakat untuk melakukan diskusi 
interaktif dengan tim ahli tentang pengolahan 
limbah hasil produksi ternak.  

Penerapan teknologi pengolahan pupuk 
organik menggunakan pendekatan aplikasi 
bioteknologi dan teknologi produksi dan 
industri. Aplikasi bioteknologi yang digunakan 
adalah teknologi fermentasi aerob dengan 
penumpukan dan pembalikan yang 
dikembangkan dari metode Rynk et al. (1992) 
dan pemanfaatan cendawan Mikoriza 
arbuskula (AM). Sedangkan teknologi produksi 
yang digunakan adalah penggunaan mesin 
pencacah, mesin pengayak, timbangan dan 
mesin jahit karung.  

Monitoring dan evaluasi dilakukan 
bersama dengan tim Universitas Gadjah Mada 
dan Universitas Tidar melalui kunjungan 
lapang dan penilaian kompetensi anggota 
kelompok dan keberhasilan produksi pupuk. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini telah 
dilaksanakan sepanjang bulan September 
sampai Desember 2025 di kelompok ternak 
Sumber Rezeki Kabupaten Kulon Progo, 
berkolaborasi dengan tim pengabdian yang 
merupakan gabungan antara Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada 
dan Fakultas Pertanian Universitas Tidar. 

Kegiatan diawali dengan pemetaan awal untuk 
mendapatkan gambaran potensi kelompok 
ternak Sumber Rejeki. Berdasarkan hasil 
pemetaan awal kelompok ternak ini 
beranggotakan sejumlah 30 orang anggota dan 
memiliki ternak sapi sejumlah 35 ekor. 
Pengelolaan sapi oleh kelompok masuk 
kedalam skala usaha menengah, namun 
apabila dilihat dari pengelolaan yang dimiliki 
oleh anggota di kelompok ternak Sumber 
Rejeki masih tergolong kelas kecil. Skala usaha 
kepemilikan sapi 1-2 ekor merupakan 
golongan usaha skala kecil, sedangkan 10-30 
ekor skala usaha menengah dan lebih dari 100 
ekor tergolong usaha besar (Erwidodo et al., 
2023). 

Kegiatan produksi dari usaha ini setiap 
harinya menghasilkan limbah cair maupun 
padat hasil proses produksi sapi. Sejalan 
dengan pendapat (Riaz et al., 2023) bahwa 
potensi limbah dan cemaran dari kegiatan 
produksi sapi diantaranya feses, urin, sisa 
pakan, air hasil pencucian kandang, gas, dan 
debu. Potensi limbah feses yang di produksi di 
kandang kelompok ini sejumlah 0,3 - 0,35 m3/ 
hari. Limbah yang di produksi di kandang sapi 
kelompok terdiri dari feses, urin dan sisa 
pakan. Limbah ini belum dimanfaatkan 
sehingga terbuang dan menumpuk begitu saja 
di sekitar kandang. 

 
Gambar 1. Pelatihan pembuatan kompos.  
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Pengabdian dilakukan dalam rangka 
melakukan pengolahan kotoran sapi menjadi 
pupuk kompos yang memiliki nilai guna dan 
nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kotoran sapi segar. Tim pengabdian 
memberikan pelatihan pengolahan kompos 
melalui sesi diskusi dan edukasi solusi berupa 
inovasi pembuatan pupuk kompos fungsional 
(gambar 1). Inovasi yang dilakukan dengan 
pengolahan feses melalui tiga pendekatan 
yaitu introduksi teknologi produksi, 
pemanfaatan teknologi fermentasi, dan 
pemanfaatan agen biologis berupa Mikoriza 
arbuskula (AM). Pengolahan feses menjadi 
kompos diperlukan karena feses sapi tidak 
dapat langsung diaplikasikan ke tanaman 
karena resiko patogen dan persoalan stabilitas 
dan konsistensi produk (Goldan et al., 2023). 
Feses perlu melalui proses pengolahan secara 
fisik, kimia maupun biologis (Luostarinen et al., 
2020). 

Tahap awal produksi kompos dilakukan 
pengumpulan limbah sapi berupa feses dan 
sisa pakan sapi sebanyak 2 m3. Feses tersebut 
dilakukan fermentasi menggunakan metode 
penumpukan dengan pembalikan (Rynk et al., 
1992). Fermentasi aerob dilakukan selama 21 
hari, dengan mencampur feses dengan kapur, 
urin sapi dan biodekomposer EM4. Campuran 
ini telah berhasil membentuk panas yang tetap 
terjaga sampai hari ke 14 proses fermentasi, 
dengan capaian suhu tertinggi mencapai 70 °C 
(gambar 2). 

Hasil ini menunjukkan proses 
dekomposisi yang dilakukan telah berjalan 
dengan baik. Kompos dibiarkan sampai 
matang dan dingin sampai hari ke-21. Hasil 
fermentasi yang telah selesai kemudian diayak 
menggunakan mesin pengayak untuk 
memisahkan bagian yang sudah benar-benar 
matang yang memiliki tekstur seperti tanah 
(gambar 3). Sediaan kompos matang 
kemudian dicampur dengan sediaan jamur 

Mikoriza arbuskula (AM) (gambar 4). AM 
ditambahkan pada bagian akhir dari proses 
produksi pupuk kompos. Pengaturan ini 
dilakukan untuk mendukung daya hidup dari 
AM itu sendiri pada media pupuk kompos. 
Penambahan inokulum Mikoriza arbuskula 
(AMF) dilakukan pada tahap akhir karena fase 
termofilik pengomposan dapat mencapai ≥55–
65 °C yang berpotensi menurunkan daya hidup 
AM. Selain itu, AM memerlukan tanaman inang 
untuk menjaga keberlangsungan simbiosis, 
sehingga pemberian AMF lebih tepat pada 
kompos matang dibandingkan selama proses 
pengomposan berlangsung (Aguilar et al., 
2023; Millar & Bennet, 2016). Dari hasil 
fermentasi ini didapatkan hasil 1ton pupuk 
kompos siap guna. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan pupuk kompos 

Adopsi teknologi yang dilakukan di 
kegiatan pengabdian ini menunjukkan 
peningkatan efisiensi proses produksi kompos 
yang signifikan. Sebelum adanya adopsi 
teknologi, kelompok hanya mampu produksi 
50 kg pupuk kompos dalam satu bulan. Adopsi 
teknologi telah berhasil meningkatkan 
kemampuan produksi menjadi 1ton pupuk, 



 
 

35 
 

AgriAbdi (2026). Vol. 2. No. 1.  Hal: 31-36 

dan waktu proses dekomposisi yang lebih 
singkat yaitu 21 hari. Selain itu, mutu fisik 
kompos yang dihasilkan memiliki 
keseragaman ukuran partikel yang halus 
menyerupai tanah, sedangkan kadar air 
kompos juga menjadi lebih rendah 
dibandingkan dengan kondisi segarnya.  

Rencana keberlanjutan program 
berfokus pada dua kegiatan utama yang akan 
saling berkaitan yaitu optimasi kemasan 
pupuk dan pembukaan pasar. Langkah 
menggabungkan pengujian standar pupuk dan 
pembuatan label merupakan pendekatan yang 
diperlukan dalam optimasi kemasan pupuk 
untuk memenuhi standar kualitas dan 
membangun kepercayaan konsumen. 
Pengujian pupuk diperlukan untuk mencegah 
klaim yang tidak sesuai pada produk pupuk 
serta memastikan komposisi kimia pada 
pupuk tersebut (Asante et al., 2021). 

Strategi pembukaan pasar melalui 
pemasaran digital dapat menjadi alternatif 
untuk mempromosikan produk kompos di luar 
komunitas terdekat. Mmemanfaatkan 
platform media sosial, pasar online, dan 
konten digital edukatif dapat memberikan 
kelompok ternak kompetensi cara pemasaran 
dengan teknologi. Transformasi pemasaran 
dari sistem tradisional menjadi pemasaran 
digital merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan untuk mendorong peningkatan 
pemasaran untuk produk turunan pertanian 
dan peternakan (Susilawati et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian ini telah dilakukan 
dalam rangka meningkatkan kompetensi 
anggota kelompok ternak melalui produksi 
pupuk kompos bagi kelompok ternak Sumber 
Rejeki. Kegiatan yang dilakukan juga menjadi 
tolak ukur yang menunjukkan kemampuan 
anggota kelompok dalam mengerjakan 
tahapan pengolahan pupuk kompos. Melalui 
kegiatan ini, yang terbagi menjadi edukasi 
kelompok ternak, penerapan teknologi 

pengolahan kompos, dan standarisasi mutu 
produk, dapat menjadi kontribusi nyata 
masyarakat bagi tercapainya program SDG 
pada kelompok 6,12,13 dan 15 secara 
bersamaan. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan yang telah dilakukan telah 
berhasil meningkatkan kompetensi anggota 
kelompok dan kemampuan produksi pupuk 
kompos berbahan baku limbah peternakan 
sapi, melalui kegiatan pelatihan pengolahan 
kompos, penerapan bioteknologi dalam 
pengolahan kompos, serta pemberian 
teknologi produksi. Anggota kelompok ternak 
telah mampu mengikuti instruksi teknis dalam 
melakukan pengolahan pupuk kompos dan 
berhasil memproduksi pupuk. Kemampuan 
produksi pupuk juga mengalami peningkatan 
dari 50 kg/bulan menjadi 1 ton/bulan. Langkah 
strategis berikutnya untuk mendukung 
keberlanjutan program adalah dengan 
melakukan standarisasi mutu produk dan 
optimasi pemasaran digital. 
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